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Abstrak

Penyelenggaraan Walimatul ‘Ursy merupakan ibadah yang sacral saat ini
hiburan di masyarakat sudah banyak sekali yang menggunakan musik sebagai
penghibur atau penjemputan tamu undangan. Hiburan musik ini bernama hiburan
organ tunggal. Hiburan ini sudah meluas hingga ke dalam pesta perkawinan. Di sini
tokoh agama mempunyai peran penting dalam hal menegakkan amar ma’ruf nahi
mungkar di tengah-tengah masyarakat.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yang
dalam mengumpulkan datanya dilakukan secara langsung dari lokasi penelitian yaitu
di Desa Sidareja Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer yang diperoleh langsung
dari wawancara kepada para tokoh-tokoh agama mengenai hiburan organ tunggal
dalam pesta perkawinan dilihat dari hukum Islam. Sumber data sekunder yaitu
sumber data yang diperoleh dari catatan-catatan atau buku-buku yang terkait pada
permasalahan yang penulis kaji. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Pelaksanaan hiburan organ tunggal dalam pesta perkawinan di dalamnya
menampilkan adanya kemungkaran yang sudah tentu dilarang dalam agama Islam
dan keberkahan yang terdapat dalam pesta perkawinan itu hilang begitu saja karena
adanya hiburan organ tunggal yang membawanya jauh dari nilai-nilai ibadah. Ada
dua pendapat para tokoh-tokoh agama tentang hiburan organ tunggal dalam pesta
perkawinan. Ada yang setuju dan ada yang tidak setuju, tokoh agama yang setuju

dengan hiburan organ tunggal dalam pesta perkawinan alasannya karena kita harus
TAIN-PLRWOKERTO:
SO a an@Ali jWalesa k3ayang
mungkar, perkara yang melawan hukum al-Quran dan hadis dan menyebabkan hura-
hura yang tidak ada manfaatnya sama sekali.

Hiburan organ tunggal dalam pesta perkawinan (walimatul ‘ursy) di Desa
Sidareja Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap, kesimpulannya adalah mayoritas

tokoh agama berpandangan bahwa perbuatan tersebut menjerumuskan kita sebagai
umat Islam secara tidak langsung masuk ke dalam jurang kemaksiatan.

Kata kunci: Hiburan organ tunggal, Pandangan Tokoh Agama, Pesta perkawinan,

Hukum Islam.
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5 22’ . zet (det:)rﬁva:ht)ltlk di

¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

b fa’ f ef

S qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 ‘el

¢ mim m ‘em

) nun n ‘en

9 waw W w

» ha’ H ha

3 hamzah ’ apostrof

< ya’ Y ye
Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

33-Anis ditulis muta’addidah
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Ta’ Marbutah di akhir kata bila dimatikan tulis A

S ditulis hikmah

s ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya)



a. Bila diikuti dengan dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

;ng;}[\ 3\,0\4,5

Ditulis

karamah al-auliya’

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah

ditulis dengan ¢.

i Ditulis zakat al-fitr
Vokal Pendek
fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
e dammah ditulis u
Vokal Panjang
1, fathah + alif ditulis a
Alal ditulis Jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis tansa
& rof + ylll m L
s ditulis karim
4. dammah + wawu mati ditulis u
PP ditulis furud

Vokal Rangkap




1. fathah + ya’ mati ditulis ai
rgw ditulis bainakum

2. fathah + wawu mati ditulis au
Jg ditulis qaul

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

r’jﬁ ditulis a’antum
e ditulis u'iddat
(Lg” oA ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif+Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah.

o1 ditulis al-Qur’an
o ditulis al-Qiyas
AN PURWOKERTO-
yang mengl utlnya serta menghilangkan huruf T (el) nya
ditulis as-Sama’
o) ditulis asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
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2o s93 ditulis zawi al-furid

i) Jal ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang sempurna, yang mengatur aspek kehidupan
manusia baik akidah, akhlak maupun ibadah. Dalam menyempurnakan ibadah
kepada sang khalik, Islam mewajibkan umatnya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Salah satu tuntutan kebutuhan adalah kebutuhan biologis. Dalam
memenuhi atau menyalurkan kebutuhan biologis tersebut, Islam menganjurkan
dan menghalalkan dengan cara yang bersih dan sehat yaitu pernikahan karena
pernikahan itu mengandung beberapa manfaat yang tidak dapat diketahui kecuali
oleh orang-orang yang berpikir. Sebagaimana dijelaskan Allah SWT. Dalam Al-

Qur’an berikut ini:*

335 1S dasy ) el 15l S 5 S Gl B T g

__-y.\

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”. (Q.S. Ar-Rum: 21)?

Begitu besarnya manfaat dari perkawinan, sehingga Rasulullah Saw

sangat menganjurkan pada semua umat Islam untuk melangsungkan pernikahan.

! Didi Jubaedi Ismail dan Maman Abdul Djaliel, Membina Rumah Tangga Islami di Bawah
Rida Illahi (Bandung:Pustaka Setia, 2000), him. 77-78.

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surakarta: Media Insani Publishing,
2007), him. 406.



Pernikahan adalah peristiwa yang sakral dan suci serta sarana paling mulia
dalam memelihara keturunan. Bahkan Nabi Saw pernah melarang sahabat (Umn
bin Maun) yang berniat untuk meninggalkan ibadah tersebut agar dapat
mempergunakan seluruh waktunya untuk beribadah kepada Allah Swt.
Perkawinan merupakan peristiwa bahagia bagi dua insan yang telah memiliki
rasa saling mencintai dan tidak akan pernah lupa untuk dikenang selama
hidupnya,® dan dilaksanakan atas dasar kerelaan pihak-pihak yang bersangkutan,
yang dicerminkan dalam adanya ketentuan peminangan sebelum adanya
perkawinan dan ijab kabul dalam akad nikah yang dipersaksikan pula dihadapan
masyarakat dalam suatu perayaan (walimah).*

Selesai pelaksanaan akad nikah, prosesi berikutnya adalah pesta
perkawinan (walimatul ‘ursy). Pelaksanaannya dalam masyarakat berbeda-beda.
Ada yang melakukan walimah bersamaan dengan akad nikah, ada juga yang
beberapa hari, beberapa minggu, atau beberapa bulan setelah akad nikah. Pesta
perkawinan (walimatul ‘ursy) merupakan serangkaian prosesi pernikahan yang
dianjurkan oleh Rasulullah saw melalui sabdanya:®

IAIN PURWOKERTOQ,

ol

“Adakanlah walimah walaupun hanya dengan menyembelih seekor

kambing”. (HR. Ibnu Majah)®

% Lia Laquna Jamali dkk, “Hikmah Walimah Al-‘Ursy (Pesta Pernikahan) dengan
Kehormatan Perempuan Perspektif Hadits”. Diya al-Afkar. Vol. 4 No. 02. 2016, him. 165-166.

* Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Ull Press, 1999), him. 1.

*Arif Yosodipuro, Saya Terima Nikahnya... Panduan Mempersiapkan & Menjalani
Pernikahan Islami (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), him. 74-75.

® Imam Syamsuddin al-Kirmani, Syarhul Kirmani Shahih Bukhari (Dar AL-Kotob Al-
limiyah: Lebanon, 2010), him. 335.



Hadis di atas merupakan anjuran juga perintah untuk melakukan pesta
perkawinan (walimatul ‘ursy) sebagai informasi kepada sanak saudara dan
masyarakat bahwa kedua mempelai telah melangsungkan pernikahan, dan dapat
menyaksikan sekaligus memberi doa restu kepada keduanya.” Sebagaimana

diperintahkan oleh Rasulullah Saw.
gzbjfgt&ﬁ\ﬁbg}\ Jup;gf;x;mg:p@ymj&&;
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Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Umumkanlah olehmu
pernikahan ini, dan tabuhlah rebana padanya”. (HR. Ibnu Majah)®

Ini penting dilakukan bahwa mempelai telah resmi menjadi pasangan
suami istri dan mendapatkan pengakuan dari masyarakat. Sebaliknya,
pernikahan yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi akan menimbulkan
kecurigaan danprasangka tidak baik dari warga sekitar.’

Selain itu, hadis di atas juga merupakan sinyal agar pelaksanaan walimah
dilakukan secara sederhana dan sewajarnya, tidak menghambur-hamburkan uang

FAIN-PURWOKERTO-
status sosial ekonomi seseorang. Pesta perkawinan ini kadang hanya dilakukan
di pihak perempuan dengan pihak laki-laki membantu biayanya. Ada juga yang

dilakukan di dua pihak, laki-laki dan perempuan. Mereka yang memiliki dana

" Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), him. 150.

® Abu Abdullah Muhammad lbn Yazid Ibn Majah Al-Qazwini, Sunan lbnu Majah (Dar
Hadoroh, 2015) him. 287-288.

® Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih, him. 132.



besar akan mengadakan pesta perkawinan yang megah yang bisa menelan biaya
hingga miliaran rupiah dan dilakukan lebih dari satu hari, menjadi ajang pamer
kekayaan (riya) diantara keluarga dan kerabat. Sedangkan mereka yang kondisi
ekonominya pas-pasan akan mengadakan pesta secara sederhana.’®

Lain daripada itu, manusia di dunia ini pasti membutuhkan satu atau
beberapa jam untuk mengisi waktunya dengan hiburan. Hiburan merupakan obat
mujarab bagi setiap kalangan yang memiliki keluh kesah serta sebagai obat
untuk menghilangkan penat setelah bergelut dengan dunia pekerjaan. Tidak
berhenti sampai di situ, bayangkan saja jika seseorang atau manusia dalam
kesehariannya tidak pernah merasakan sebuah hiburan sudah barang tentu orang
tersebut akan menjadi stres.

Hiburan bagi setiap orang itu berbeda-beda macamnya sesuai dengan
kebutuhan masing-masing. Pada umumnya hiburan dapat berupa musik, film,
opera, drama, ataupun berupa permainan bahkan olahraga. Fungsi hiburan
dimaksudkan dapat memberikan hiburan gratis bagi masyarakat yang jarang
memperoleh hiburan, diantara hiburan yang dapat menghibur jiwa dan

TATN PURWOKERTO"
dalam situasi gembira guna melahirkan perasaan riang dan menghibur hati,
seperti pada hari raya, agigah, dan bisa menjadi alat untuk mengumumkan
adanya sebuah pesta perkawinan atau walimah yang dimaksudkan untuk

menghibur para tamu undangan dan masyarakat sekitarnya.

1% Didi Jubaedi Ismail dan Maman Abdul Djaliel, Membina Rumah Tangga,, him. 122.
1 Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam (t.k: PT Bina lImu,
1993), him. 412.



Hadis di atas pun menjelaskan bahwa ada kebolehan untuk memainkan
rebana (bunyi-bunyian). Dengan kemajuan zaman, teknologi semakin canggih
maka timbullah berbagai kesenian modern, dalam hal ini difokuskan pada
pembahasan mengenai musik dalam bentuk organ tunggal saja. Keberadaan
organ tunggal pada pesta perkawinan yang ada di desa Sidareja Kecamatan
Sidareja bukanlah hal yang baru untuk didengar. Desa Sidareja Kecamatan
Sidareja merupakan desa yang masyarakatnya sangat antusias jika ada hiburan
organ tunggal dalam pesta perkawinan karena dulu mayoritas masyarakat nya
dikenal dengan masyarakat abangan yang jarang mengamalkan ajaran Islam.*
Disisi lain dari mereka memang senang dan mereka pun dapat menyalurkan hobi
melalui hiburan yang ada dalam pesta perkawinan tersebut.

Dengan adanya hiburan organ tunggal kebanyakan orang menilai sebagai
pemeriah suasana dan akan menambah jumlah pengunjung atau tamu undangan.
Hiburan ini lebih sering dilaksanakan setelah prosesi akad nikah dan
berlangsung pada siang hingga sore hari setelah isya baru dilanjutkan kembali
hingga larut malam.*® Organ tunggal berupa hiburan musik yang menggunakan

IAIN'-PURWOKERTO"
yang dikelola oleh seseorang untuk disewakan pada acara-acara tertentu seperti

dalam pesta perkawinan.

12 Wawancara dengan BapakMufroil Selaku Perangkat Desa pada tanggal 22 September 2017
pukul 17.00 WIB.

13 Dengan syarat, itu semua tergantung dari yang mengadakan pesta perkawinan atau sohibul
hajat dan pihak keamanan ikut andil dalam boleh atau tidaknya hiburan organ tunggal diadakan
hingga malam hari.



Hampir semua pertunjukan organ tunggal menampilkan penyanyi wanita
yang biasanya disebut dengan “biduan”.** Namun juga tak jarang laki-laki pun
kerapkali menjadi penyanyi dalam hiburan organ tunggal. Terkadang dalam
penyajian organ tunggal ini tidak mengutamakan suara yang merdu, namun lebih
kepada postur tubuh serta ditambah dengan kemampuan gerakan tubuh yang
energik sesuai dengan irama lagu atau musik serta dengan aksi panggung yang
memukau penonton, aksi di atas panggung tersebut menjadi daya tarik tersendiri
bagi tamu undangan yang menyaksikannya.

Namun dilihat dari pandangan-pandangan tokoh-tokoh agama di Desa
Sidareja ada yang setuju dengan pelaksanaan hiburan organ tunggal dalam pesta
perkawinan dan ada juga yang tidak setuju. Tokoh yang setuju adanya hiburan
organ tunggal dalam pesta perkawinan boleh saja diadakan tidak terlalu saklek,
hiburan boleh yang penting bisa menjaga keamanan dan kemaksiatan.”® Dan
tokoh agama yang tidak setuju berpendapat terlalu banyak madharatnya.
Penyanyinya biasanya menggunakan pakaian yang tidak luwes atau bukan
pakaian syar’i. dan biasanya banyak penonton yang datang sambil mabuk

FAIN"PURWOKERTO

Dan penulis pun melihat hiburan on tunggal yang ada di pesta

perkawinan mengenai pandangan tokoh agama, apakah dibiarkan begitu saja

dan tidak ada dari mereka yang melarangnya, atau mungkin ini justru sudah

 Wawancara Bapak Darsono Pemilik Organ Tunggal pada tanggal 25 September 2017
pukul 13.30 WIB.

> Wawancara dengan Kyai Surur Selaku Tokoh Agama Desa Sidareja pada tanggal 22
September 2017 pukul 15.23 WIB.

16 Wawancara dengan Kyai Ridho Selaku Tokoh Agama Desa Sidareja pada tanggal 22
September 2017 pukul 14.00 WIB.



menjadi kebiasaan di desa. Maka dari itu penulis tertarik untuk membahas lebih

lanjut mengenai Hiburan Organ Tunggal dalam Pesta Perkawinan

Perspektif Hukum Islam (Studi terhadap Pandangan Tokoh Agama Desa

Sidareja Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap).

B. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas terhadap obyek penelitian dan
untuk menghindarinya terjadi penafsiran yang beragam terhadap judul di atas,
maka dipandang perlu adanya penegasan istilah. Di antara istilah yang penulis
gunakan antara lain:

1. Hiburan adalah segala sesuatu baik yang berbentuk kata-kata, tempat,
benda, perilaku yang dapat menjadi penghibur atau pelipur hati baik susah
maupun sedih.*’

2. Organ tunggal

Organ tunggal berupa hiburan musik yang menggunakan keyboard
dan alat musik lainnya seperti gitar, bass, gendang dengan speaker di atas
panggung yang suaranya biasanya diperkuat dengan seperangkat alat sound

IAINPURWOKERTO"
oleh seseorang untuk disewakan pada ra-acara tertentu seperti dalam
pesta perkawinan, dan lebih sering dimainkan adalah lagu dangdut, dan

penyanyinya terbuka auratnya tidak tertutupi oleh jilbab.

17 Kata “hiburan™ https://id.m.wikipedia.org/wiki/hiburan diakses pada hari Sabtu tanggal 10
Maret 2018 pukul 09.30 WIB.

8 Kata “organ tunggal” https://id.m.wikipedia.org/wiki/organ_ diakses pada hari Sabtu
tanggal 10 Maret 2018 pukul 09.37 WIB.



https://id.m.wikipedia.org/wiki/hiburan
https://id.m.wikipedia.org/wiki/organ_

3. Tokoh Agama
Tokoh Agama adalah seseorang yang ditetuakan dan dianggap oleh
masyarakat memiliki pengetahuan lebih tentang agama Islam. Tokoh agama
di sini saya hanya meneliti yang menjadi Imam masjid™® dan yang tergabung
dalam Pengurus NU juga formas Islam yang berada di wilayah Desa Sidareja
Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap. Yang dalam hal ini tokoh agama
yang sudah pernah melihat hiburan organ tunggal dalam pesta perkawinan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka diambil rumusan masalah yang
menjadi fokus pembahasan, adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:
Bagaimana pandangan tokoh agama Desa Sidareja Kecamatan Sidareja
Kabupaten Cilacap tentang hiburan organ tunggal yang ada dalam pesta
perkawinan menurut hukum Islam?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian pastinya memiliki tujuan tertentu. Adapun
tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu:
IAIN-PURWOKERTO"
perkawinan desa Sidareja.
2. Untuk mengetahui pandangan tokoh agama desa Sidareja tentang adanya
hiburan organ tunggal dalam pesta perkawinan menurut hukum Islam.

Adapun manfaat penelitian penulisan skripsi ini adalah:

¥ Abdullah Faqih, “NU Online Soeara Nahdlatul Oelama” dalam
http://www.nu.or.id/post/read/8594/menolak-istilah-kiai-khas-dan-kiai-kampung diakses pada tanggal
kamis, 08 Maret 2018 pukul 08.43 WIB.


http://www.nu.or.id/

1. Manfaat teoritis
a. Dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang hukum
Islam khususnya pernikahan
b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang hukumnya mengadakan
hiburan organ tunggal dalam pesta perkawinan
2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi
penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan atau
dikembangkan lebih lanjut referensi terhadap penelitian yang sejenis.
E. Telaah Pustaka
Dalam sebuah penelitian, telaah pustaka sangat penting sebagai sumber
data untuk menghindari plagiat/duplikat penelitian dan menunjang dalam
perumusan masalah.
Dalam hal ini, penulis menelaah skripsi karya saudara Amin Hidayat
mahasiswa dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto yang
IAIN-PURWOKERTO"
penelitian ini yang berkesimpulan mengenai status hukum musik dan nyanyian
adalah termasuk perkara yang di tinjau dari kaidah musthalah Al-Hadits itu
dha’if dengan begitu secara tidak langsung menjelaskan bahwa status hukum
musik dan nyanyian pada asalnya adalah mubah.?® Skripsi ini lebih condong

menerangkan tentang hukum musik dan nyanyian menurut ajaran Islam saja

2 Amin Hidayat, “Musik dan Nyanyian dalam Perspektif Hukum Islam”, skripsi tidak di
terbitkan (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2007), him. 2.
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sedangkan penulis lebih kepada pembahasan mengenai hukumnya menghadiri
pesta perkawinan yang di dalamnya terdapat hiburan organ tunggal.
Skripsi saudara Supriyanti dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau yang berjudul Penggunaan Orgen Tunggal dalam Pesta
Perkawinan dan Pengaruhnya terhadap Moral Remaja Ditinjau Menurut
Hukum Islam, dalam penelitian ini Supriyanti menjelaskan bahwa penggunaan
hiburan orgen tunggal ini banyak membawa pengaruh dalam masyarakat dan
memiliki pengaruh yang besar terhadap tingkah laku (moral) remaja baik yang
positif maupun negatif. Dalam hukum Islam hukumnya adalah haram, karena
dampak moral yang ditimbulkan tersebut bertentangan dengan syari’at Islam.?
Skripsi ini lebih terfokus pada pengaruhnya penggunaan orgen tunggal terhadap
moral remaja sedangkan penulis lebih condong membahas kebiasaan masyarakat
dan keberkahan yang ada dalam pesta perkawinan mengenai hiburan organ
tunggal.
Skripsi_saudara Bagus Tri Wibowo dari Universitas Negeri Yogyakarta
yang berjudul Persepsi Masyarakat Terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal
IAIN PURWOKERTO"
persepsi masyarakat memiliki tanggapan positif terhadap musik organ tunggal
dengan jumlah frekuensi 91 orang (75,8 %) lebih besar dari mean teoritik

f,22

sehingga persepsi dapat dinyatakan positif.”= Skripsi ini lebih terfokus pada

2 Supriyanti, ‘“Penggunaan Orgen Tunggal dalam Pesta Perkawinan dan Pengaruhnya
terhadap Moral Remaja Ditinjau Menurut Hukum Islam”, (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, 2012), him. 65-66.

22 Bagus Tri Wibowo, “Persepsi Masyarakat Terhadap Penyajian Musik Organ Tunggal di
Desa Keloran Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri”, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2012), him. 57.
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persepsi masyarakat terhadap penyajian musik organ tunggal yang di tinjau dari
beberapa aspek dan pelaksanaannya pun pada tempat atau acara yang berbeda
sedangkan penulis lebih condong membahas mengenai pandangan tokoh agama
menurut hukum Islam mengenai hiburan organ tunggal yang diadakan dalam
pesta perkawinan.

Berdasarkan telaah atau penelusuran terdahulu diketahui bahwa
penelitian yang diteliti oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa belum ada
pembahasan mengenai “Hiburan Organ Tunggal dalam Pesta Perkawinan
Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Pandangan Tokoh Agama Desa
Sidareja Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap)”.

. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini terarah dengan baik, maka disusun
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, adalah pendahuluan. Pendahuluan. ini memuat latar
belakang masalah yang akan dijelaskan mengenai konteks dan situasi yang
menjadi dasar munculnya permasalahan yang menjadi perhatian peneliti. Selain

IATN' PURWOKERTO"
penafsiran yang beragam terhadap judul di atas, maka dipandang perlu adanya
definisi operasional. Selanjutnya rumusan masalah yang berisi mengenai
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakang masalah. Setelah
itu tujuan dan manfaat penelitian di dalam tujuan penelitian merupakan jawaban
dari rumusan-rumusan masalah yang sudah diutarakan sebelumnya. Dan manfaat

penelitian adalah hasil yang ingin dicapai dari penelitian ini, baik yang bersifat
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teoritis dan praktis. Kemudian telaah pustaka adalah hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan obyek penelitian yang sedang dikaji.
Selanjutnya adalah sistematika pembahasan berupa pandangan umum mengenai
urutan pembahasan yang akan dikerjakan dalam penelitian.

Kemudian bab kedua membahas mengenai konsep pesta perkawinan
(walimatul ‘ursy) dalam Islam yang dalam hal ini berisikan tentang pengertian
walimah, hukum mengadakan walimah, hukum menghadiri walimah dan waktu
walimah. Selanjutnya pembahasan mengenai hukum musik dalam Islam. Dan
pembahasan mengenai hukum musik dalam Islam yang memuat lima sub bab
yakni pengertian musik, macam-macam alat musik, hukum musik, pandangan
ulama mengenai musik dan hikmah diharamkannya nyanyian dan alat musik.
Yang merupakan upaya peneliti untuk mengantarkan penelitian mengenai
hiburan organ tunggal yang dalam pesta perkawinan dilihat dari pandangan
tokoh agama desa sidareja yang merujuk kepada hukum Islam.

Selanjutnya dalam bab ketiga, membahas metode penelitian yang
digunakan peneliti dalam penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis

IAIN PURWOKERTO"
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab keempat membahas tentang gambaran umum Desa Sidareja
Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap, selanjutnya ada penyajian data
pandangan tokoh agama mengenai pelaksanaan hiburan organ tunggal dalam
pesta perkawinan di Desa Sidareja, dan analisa data hasil penelitian pandangan

tokoh agama mengenai pelaksanaan hiburan organ tunggal dalam pesta
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perkawinan di Desa Sidareja Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap menurut
hukum Islam.

Pada bagian akhir dari penelitian ini akan ditutup dengan bab kelima
yang berisi perihal kesimpulan dari hasil analisis pandangan tokoh agama Desa
Sidareja yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Dan pada bab ini akan berisi
mengenai kritik dan saran terhadap pandangan tokoh agama desa Sidareja yang

merujuk kepada hukum Islam.

IAIN PURWOKERTO



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uaian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab
sebelumnya, sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini, penulis kemukakan
beberapa kesimpulan, yaitu:

Ada dua pendapat para tokoh-tokoh agama tentang hiburan organ tunggal
dalam pesta perkawinan. Ada yang setuju dan ada yang tidak setuju dengan
adanya hiburan organ tunggal dalam pesta perkawinan. Tokoh agama yang setuju
dengan hiburan organ tunggal dalam pesta perkawinan alasannya hiburan organ
tunggal boleh dilakukan, dengan melihat situasi kondisi lingkungan yang penting
asal keamanan, melihat lingkungan dan penyanyinya berpakaian sopan dan yang
penting tidak membangkitkan syahwat bagi orang yang melihatnya. Tidak
saklek, hiburan boleh yang penting bisa menjaga dan hati kita ingkar. Seperti
yang terdapat dalam kitab Al-Bujairomi ‘Alal Khotib halaman 245.

Dan tokoh agama yang tidak setuju, karena hiburan tersebut termasuk ke
dalam perkara yang mungkar, perkara yang melawan hukum hadis dan al-Qur’an,
menyebabkan hura-hura yang tidak ada manfaatnya sama sekali. Terdapat dalam
kitab Syarh Sullam At-Taufig halaman 66 yang menjelaskan kemaksiatan.
Pelaksanaan hiburan organ tunggal dalam pesta perkawinan di dalamnya
menampilkan adanya kemungkaran seperti penyanyinya rata-rata terbuka auratnya

dan goyangannya mengundang untuk bermaksiat, musik dan lirik lagu yang

14



15

dibawakan melenakan hati orang yang mendengarnya yang sudah tentu dilarang
dalam agama Islam dan keberkahan yang terdapat dalam pesta perkawinan itu
hilang begitu saja karena adanya hiburan organ tunggal yang membawanya jauh
dari nilai-nilai ibadah.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka
perkenankanlah penulis untuk memberikan masukan sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat, hendaknya dalam pelaksanaan hiburan organ tunggal
disesuaikan dengan aturan hukum Islam, yaitu dengan berusaha mengurangi
dan menghilangkan kebiasaan yang dapat merusak akidah agar pelaksanaan
walimah pun menjadi bersih dari kemungkaran yang terjadi didalamnya.

2. Kepada para tokoh-tokoh agama lebih memberikan arahan dan informasi
mengenai ketentuan hukum Islam kepada masyarakat, boleh mengadakan
hiburan, namun didalamnya janganlah ada kemungkaran atau kemaksiatan.
Mulailah dengan hiburan yang Islami yang menampilkan penyanyi dengan
lantunan syiar-syiar Islam yang menyejukkan hati.

IATN PURWOKERTO"
Sidareja Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap, adalah sebuah budaya yang
bukan Islami yang seharusnya dirubah dan disesuaikan dengan budaya yang

tidak bertentangan dengan hukum dan etika Islam.
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